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RINGKASAN PENELITIAN

Judul Fenelitian Analisis Tipe pada Species tanaman FfFamilia

Myrtaceae

Fene 1l 1t i Dra. HAMIDAH

Fabkultas /S Fuslit

MIEA Universitas Airlangga

DIF Operasi dan perawatan Fasilitas Universitas

Gumberr Bilava
Tahun 1991 /7 1992 S.K. Rektor No: 4257 /

FTOZ.H/H/N/19%1L Tanggal : 4 Juni 1991

-

Familia Myrtaceae merupakan familia yang anggotanya wmudah

il

didapatkan disekeliling kita dan jenisnya banyak sekali.. Feranan
species vang termasuk familia Myrtaceae diantaranya sebagai

tanaman hortikul tura, tanaman hias. Sebagaimana telah diketahui

Jep————a L.

peranan species familia Myrtaceae, teéutama buahnya, maka
diadakan penelitian avulum dengan pendekatan anatomis.

Tujuan penelitian ini pertama untuk mengetahui tipe ovulum
tfat struktur bagian vana manyuﬁun ovulum., Fenelitian imi
d;lukuvan pada  bulan fAgustus - Oktober 1991 di ‘laboratorium
Fenelitian FMIFA  Universitas Airlangoa. Sample penelitian  ada
empat species vaitu Fsidium guajava, Syzygium aromaticum, Eugenia
cumini, dan Eugenia aquatica. Sample penelitian dibuat preparat
hasah dengan cara : Ovarium species tanaman diiris dengan metode
irisan tangan, dari irisan yang paling tipis dimasukkan kedalam
larutan Chleral hydrate dan diwarnai dengan HCl dan fluroglusin,
ditentukan tipe ovulum.

Dari - hasil penelitian dibérolah kesimpulan bahwa beberapa
species dari familia Myrtaceae é?mpunyai tipe ovuluym ana tropus

+

~

dan ovulumnya mempunyai.2 integume ( bitegmik )

f A ’
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KATA PENGANTAR

fronelitian 1nl dilakukan denugn Ly uan ;ntuk mengetahui  tipe
Gvulum  dari  species Familia Myrtaceae. Selama ini penelitian
dasar pengembangan ilmu dirasa sangat kurang, sehingga dilakukan’
penelitian ini. Hasil penelitian ini diﬁarapkan dapat digunakan

vebagal bahan masukan untul melengkapi data bidang taxanoma.

Fada bLesempatan ini ~ak lupa kami mengucapkan terima kasih
alas  hesempatan  dan fasilitas yang telah diberikan terutama

iepada :

(1) Fimpinan Lembaga Fenelitian Universilas Airlanagea

« -
e .

{2) Fimpinan. FMIFA Unair, kKetua Jurusan BRiologi. dan Kepala
Laboratorium Eioloni limnghungan.

T Fhususnya kepada Habab Frof.Drs. H.A. Seeparno, MS

Fenulis mengucapkén terima - kasibh  vang tak terhingaa, atas
lpsediaan bé]iau un tul mengafahkan. memberikan  masukan  pada
penelilian ini.

Akhirnya pgnulis berharap agar hasil penelitian ini

hermanfaat bagi yang memerlukan.
|

Surabaya, 10 Desember 1991.

‘ Fenulis. '
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L 1. PENDAHULUAN |

Latar Belakana Farmasalahan

Familia Myrtaceae merupakan suatu tamilia vang anggotanya
mudah  didapatkan di sekeliling kita dan jenisnva banyak
arball. Anggota dari familia Myrlaceae ind mempunyai. perarran

dann nrlai  tambah dibidang ekonomi sehaligus merupakan

tanaman hias. Species familia Myrtaceae antara lain @

Evgenla _aquatlicas Feidi

Familia PMyrtaceae mempunyai habitus pohon atau perdu,

wm quajavas dan lain=-lain.

1

Cpada daun mempuny &l aromatik khas. .

o i b S Ll

fienuwrut Mahecwaril {1950) familia polyaonaceae,

et i CRcRAae . Listaceae dan Fiperaceae mempunyai tipe Ovulum

Vel ol Dirj i)yt bolongans.

Lo ownnn aln W Beapeetacboee 1i e O v brumny i @y Vi LS .

!

Foani Tia  Hyrtaceas Yoy aempnry i ke ekonomi .,  maka
pertue diadakan penelitian Lipe avualuanya cemnoan p&ndekatah

ana bomis. )
. ’ R |
Rumusan Fermasalahan

.
.

, .
[ -

Ferdasarhkan latar belakang di atas, maka dapat diajukan
-

permasalaﬁan sebagéi berikut :

(). Baga%manakah Struktur Ovulum Species tanaman familia
Myrtaceae 7 < ,

‘ \
(2). Ragaimanakah tipe Uvqlumﬁya i3

“ ! \
\ ’
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|
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Tujuar FPepnelitian

Fenelitian ini bertuiuvan :

{1). Mepgetabud Struhtur.ﬂyulum

. ————

\
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species tanaman familia
Myrtaceae , ,
(2). Menentukan tipe v lumny i
K3 Ty - ‘ ,
Moan toaod Penerla oo
1 ) . - - - . .. Si
Hasil Fenelitian ini diharapkan dapat memberikan informa
[S - Y . X
o . 3 3 = 'y - . - ey a
mengenai struktuwr  dan tipe Ovulum familia Myrtaceae gun
menambaly penge Lalan ilma anatonnd
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1I. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Tinjauan Umum Familia Myrtaceae

Familia Myrtaceae mempunyéi habitas pohon atau perdu
tegak. Daun berhadapan berseling atau gersebar, tepi rata,
dengan Kelenjar minyak ( dapat dilihat pada irisan melintang
daun ). Daun penumpu tidak ada. Hunga beraturan, kerap kafi
berkelamin 2, berjum}ah 4-3. Daun pelindung kecil, kelopak,
berdaun lekat. Daun mahkota lepas, kadang—kadang rontok
sebelun mekar. Benar sari umumnya banyak.

Tonjolan dasar bunga bentuk cincin atau cawan, menutupi
tabung kelopak. Rakal buah setenggh tenggelam, beruang satu

o ——————

atau banyak. Tangkai putik 1. Buah buni, buah batu, buah

[

kotak atauw buah keras, biji 1 sampai banvak.
2.2, Tinsauan Ovulum

Ovulum  merupakan suatu yang kelak akan menjadi biji,
muncul sebagai massa sel yvang berbentuk kubah, dan terletak
di atas plasenta serta di hubungkan dengan Ovarium oleh
suatu tangkai yang dinamakan funikulus ( Raost et al, 1979 ).

Ovulum terdiri dari' bagian—bagian yang pokok, yaitu :

1. Nuselus yaitu badan pusat dengan sel-sel vegetatif yang

mengelilingi sel sporogen.

’

2. Satu atau dua integumen yang mengelilingi nuselus.

3. Funikulus yaitu tangkai ‘penghubung ovulum dengan plasenta
[}

( Esau, 1979)
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Daerah di mapa nuselus, integumen, dan funikulus bersatu
disebut kalaza, vyang merupakan daerah yang tidak begi tu
jelas dapat diamati ( Esauw, 1979 ).

Fada Angiospermae ovulum yang masak dapat dikelompokkan
menjaai lima tipe berdasarkan aksis daripada ovulum itu
tegak dengan bagian mikrofil terhadap funikulus.

Tipe-tipe tersebut adalah :

1. Ortotropus : mikrofil menghadap ke atas terletak

( Atropus ) segaris dengan hilum.

. Anatropus mikrofil dan hilum letaknya sangat

P 5]

berdekatan.

Fampilotropus : ovulum berbentuk kurva

G4
N

4. Hemianatropud ¢ nuselus dan integumen terletak kurang
lebih di sudut funikulus.

Amfitropus : ovulum berbentuk seperti sepatu kuda

-
b
.

( Maheswari, 1950 ).

Menurul Rilgrami et al (1978) ada tipe ovulum vang
eenam vaitu Sirsinotropus, pada tipe ini ovulum
berkembang secara transversal di sudut kanan. depan
funikulqs dan menjadi berbentuk seperti sepatu kuda;
sehingga mikrofil dan kalaza letaknya'sangat berdekatan.

Sebelum pembuahan ovulum terdiri dari kantong embrio,
‘nuselus dengan satu atau dua integumen yvang tersusun oleh
sel-sel parenkim, kadang-kadang éedikit proﬁhmbium gtau
591—591 vasku1ar ( Eéhes & Mc paniels, 1953 ).

3
Setelah pembuahan, dinding:ovulum mengalami pembesaran.

Dinding ovulum mengalan:: perbanyakan jumlah/sel pada satu

4 o b
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atau kedua integumen, sehingga mengakibathan ovulum mengalami
banyak perubahan dalam sifat, ketebalan dindingnya, dan pada
saat inilah kulit biji mulai terbentuk ( Robbin & Woier,

19746 ).

POEALIRL N0

Rerdasarkan perkembangannya, nuselus digolongkan menjadi §
1. Krasinuselus : vaitu jika sel induk megaspora dipisahkan
dari sel epidermis puselus oleh satu atau
beberapa lapis sel.
2. Tenuinuselus : vaitu Jjika sel induk megaspora terletak
langsung di bawah sel epidermis nuselus.
( Mabeswari. 1950-a—Esau, 1979 : Swamy dan Krishnamurthy,
1230 ) |
Menueut Swainy dan Krisnamurthy ( 1980 ) tipe
tenuinuselus dijumpal pada anggouta familia Scropulariaceae,
Campanulaceae, sedqng tipe Krasinuselus dijumpai pada
familia, Cucurbitaceae, dan Malvaceae.
Tipe tenuinuselus dapat pula dibedakan menjadi dua

macam, yaitu :

1. Nuselus pendek dan primordia integumen atau integumen-
integumen timbul di vwjung (puncak), dan dapat dijumpai

misalnya pada familia Asclepiadaceae, Orobanchaceae, dan .

.

Rubiaceae.

2. Nuselus panjang dan intégumen~integumen timbul di bagian
3

basal. Dijumpai misalnyaapada familia Dech;facaeae
]

( Maheswari, 19350 ).

Al ’
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Fembentukan sel pariental biasanya dihubungkan dengan
tipe krasinuselus, dan tidak dengan tipe tenuinuselus.
Kenyataannya contoh-contoh dari ovulum krasi&uselus, derivat
dari sel parietalnya mehperbesar volume nuselus. Dalam
kondisi demikian sel induk megaspora kelihatan seperti
tertanam lebih dalam di dalam nuselus. Disini belum ada
mekanisme lain pada beberapa ovulum tipe . krasinuselus yaﬁg
ikut memperbesar volume nuselus. Lapisan dari sel-sel vyang
terietak di bagian bawal nuselus menjadi meristematik. Sel-
sel demikian pada dasarnya terbagirdalam bidang transversel
dan membelah menjadi sel-sel nuselus. Padé ovulum tipe
tenuinuselus, nuselus membelah dengén. periuasan kantong
embrio. Sebagai @Fibatnya, strukturnya kemudian menjadi
berbubungan langsungdengan epidermis dalam dari intogumen
atau dengan endotelium jika ada.

Fada ovulum tipe krasinuselus, penghancuran nuselus adalah
sedikit demi sedikit dan biasanya terbatas sampai daerah
apikal di mana kantonag embrio terletak. Kemudian bagian dari
nuselus, teruéama ke arah basal dan terus berlangsung sampéiﬁ,h

. SR

akhirnya rusak selama perkembangan endosperm ( Swamyﬁ &ijﬁ

o 3
h Vb

Krishnamurthy, 1980 ). | Sty

Nuselus paling banyak digunakan oleh .perkembangén?”f
I

kantong embrio atau endosperm. Fada beberapa:tanaman térds‘

berlangsung' pada biji yang masak yaitu sebagaj daringan

'

nutritif. Muselus vyang ..tetap itu disebut parisperm (

Y

Bhatnagar & Johri dalam Kdzﬁowski « 1972 ). v

Krasinuselus dengan dua ihtegumen dianggap /lebih primitif

v 6 ’ ! \

N, ’
v
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daripada tenuinuselus dengan satu integumen ( Bilgrami et al,

1978) .

Intequmen
1

Ovulum biasanya mempunyai satu atau dua integumen.
Fada golongan Sympetalae sering dijumpai ovulum vang
uniteqgmik. Ovulum—ovulum vang bitegmik terdapat pada -
golongan PFolypetalae dan Monocotyledonae. Fada beberapa

¢

anggota familia Oleaceae ( Lirioema, Dlaximbricgigata.,

Ftychopetalum )} ovalumnya tidak mempunyai integumen dan

biasanya disebut ategmik ( Davis, 1966, dalam Shojwani &

Ehatnagar, 1978).

Fada familia tertentu mungkain dijumpal adanya intugumen

e e e e

ketiga vang berasal dari pembelahan integumen luar atau
berasal  dari panakal ovalum. Integumen ketiga ini di sebut.
arilus { Maheswari 1950 ).

Focio heberapsa tumbubhan dimarna nuselus tidak terorganisir,
Lantarg  oambrio  berbhubungan langsung dengan lapisan dalam
kulail bLagi. Sel-sel di lapisan ina sering terdeferensiasi
se&aéa khusus. Sel-sél tersebut menunjukan | perpanjangan
radial dan kgdéng—kadang menjadi binukleat.

|
Lapisan 1ini seperti sel-sel tapetum pada antara sehingga
disebut integumén tapetum atau endotelium (Maheswari, 1950).
Integumen tapetum atau endotélium tersébut mempunyai fungsi
nutritif, yaitu membantu transpot makanan dari iétegumen ke
dalam kantong embrio. fﬁeberapa ahli mengétkan bahwa
endotelium mengandung ensi% diastase atau en%”m—ensim lain

vang mengubah zat-zat makaman merjadi bentyk tang cocok

ﬁ R i 4 D
N —— L T 4»;"‘f"‘ \

N i GAsans T aiwisean

nalisis T PTIT SamE TE s eer VBeq
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untuk  digunakan oléh kantonq embrio. Fada periode terakhir
damana embrio mendekata pemgsakan, permukaan dalam dari
endotelium menjadi berkutin, dan lapisan ini berfungsi
sebagai pelindung menggantikan fungsi nutritif (. Maheswari.
1980 ).

Ferbedaan  luasnya endotel:um barvariasi pada familia
vanaq béfbeda. Variasi-—variasi tersebut sgsuai dengan empa?
pola vang spesifik, vaitu :

1. Endotelium menuitudp seluruh kantong embrio kecuali pada
ujung-uwjungnya.

2. Endotelium terbatas di dekat antipoda, sampai setengabh
atau tiga perempat dari kantong embrio.

3. Endotelium terbatas sampai setengah atau tiga perempat
dari daerah mikrofil kanéong embrio.

d. Luasnva endoteliun terbatas sampai bagian tengah kantong
amnbrio ( 'Swamy & Krishnamurlihy, 1980 ):

Mada  ovulum  hileamik, integumen délam berdeferensiasi
lebibh awal daril pada ntegume Juar, tetapi integumen tumbuh
lebih cepat dari pada integumen dalam. Pada pembentukan
Ovuilum  vang sedah sempurna, integumen luar lebih masif dan
lebih tebal dibanding intequmen dalam. ( Bhojwani &
Bhatnagar, 1978 ). . *

‘Fada ovulum bitegmik,. pembentukan kedua integumen dimulai
oleh pembelahan periklinal dari epidermis, pertama integumen

.

dalam temudian intequmen lu r. Hasilnya membatasi nuselus.
o ‘ )
Integumen itu menyelesiakan\=erkembangan sewaktu embrio siap

|
§

di buahi ( Esau, 1979 ). - .

1 t ) ! ¥

\
L 8 ,
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Fr-imordia dari dua integumen itu berdiri sendiri~sendiri
dibagian basal nuselus Bhojwani & Bhatnaéar, 1978 ).
Feadasn unittegmik dari ovulum menunjukkan derivat dari fusi
dué integumen, seperti_ pada beberapa anggota familia

Lecythidaceae dan Myrtaceae, atau berasal dari penahanan

&

darl  satu integumern ( Ehoiwani & Johril, 1972 1+ Bhojwani &

“hatnagar, 1978 )-

Flokbrodal
-

Jika ada dua integqumen. malka mikrofil baisa dibentuk
oleh integumen dalam zaja, sepertl pada Centrospermales dan
Flumbaginales, atau oleb intequmen dalam dan integumen luar,

qeper bl pada familia Fontederiaceas ( Maheswari, 19950 ).

o el e

Lubang vanag dibantuk intequmen luar disebut etsostoma,
Adain »anq dibentul oteh intequmen dalam disebut endostoma (
v teaont & Bl oo 17E ).

Mitrofil  merupedkan sualu Tubang o vang bergunéa untuk

Vol masuknya serbouk sari kFedalam hantong @nhrio.

Analisis Tipe Ovulum ... ! Hamidah
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Svzyglum

= .. Bahan Jan

L. Lokast cfan

Fenelitian

Airlangga.

.

dua tahap

Fugenlka agquaticas Fra g dam Gaa g ava dan Fugenlia cumind .

(). nga

(). linga

L. Metodol ogl

(1).

(2)-
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111. METODE PENELITIAN
Wak tul P@n@litian.

dilakukan di laboratorium FMIFPA Universitas
Fengambilan sample dan penelitian dilakukan

yaltu pada bulan Agustus untuk sample

aromaticum, dan bulan Oktober 1991  untuk sample

glat penelitian

BEahan yang digunakan dalam penelitian ini. adalah 3

(1). Runaa Syzvglum aromaticum

Engenia auatica

e i — .

P gL guajava

(4. Branga Eugentad cuminit.

Nlat vaﬁg digunakim dalam penelitian adalah
(1) Mibroaskop

(7). Gillieet

(). Uhyek dan cover glase

AR B Fembuatan ?reparat basah

Dibuat irisan melintang dengan metode irisan

tangan hebas ( 'Free Hand gection’ ) mulai dari

s

pangkal pgvarium.

Dipilih irisan setiplis munakin: dan direndam
dalam larutan;kloralhidrate heberapa menit untuk
m@nghilanqkan jei selnya. ,/
‘
N ! ‘v
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(F). Dicuci dalam aguades
{4). Diwarnai dengan HCl dan fluroglusin

{s). Irisan diamati di atas meja pbyek mikroskop
Data Penelitian dan Analisis Data

Data penelitian yang diambil untuk dianalisis adalah

data tipe oovulum dan bagian -~ bagiannya.

Analisis data berupa analisis deskriptif dari tipe

ovulum pada tiap species dan struktur ovulumnya.

————
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!
IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Dari hasil penelitian didapatkan data pada tabel I

Pabel 1. Tipe Ovulum dan baglan—bagian Ovulum

No. Species Tipe Ovulum Bagian Ovulum

-J

> Integumen, Mikrofil
Funikulus, Nuselus

¥,

i, Svrvgium aromaticum Anatropus

0, Eugenia aquatica Analtropus 2 Integumen, Mikrofil
" : Funikulus, Nuselus

O, Fsicdium guajava Anatropus 2 Integumen, Mikrofil]
Funikulus, Nuselus
ad Eugenia cumini. Anatropus 2 Integumen, Mikrofil

Funikulus, Nuselus

o o e -

Bars hasil  penqgamatan  terhadap empat species vyvang termasuk
Pt bra Myr Lacerac, didapabban balwea k&empat Speclies  mempunyai
Vipe  ovulum analropus. Uipe ovalum anatropus vaituw  liang bakal
baryr  sejajtar dengan tali pusar, karena tali pusarnya  membenghkok
m&“jngga liang bakal biji berputar L180° hal ini terlihat jelas
pada hasil pemotretan dari ovulum Fsidium guajava dehgan‘
pembesaran 10 x' 1,5 % 10.

Ovulum tanaman Fsidium guajava mempunyai dua integumen yaitu

.

integumen dalam dan integumen luar,. sehingga disebut juga ovulum
bitegmik. Ovulum dari species Syzygium aromaticum, Eugenia cumini,

‘Eugenia agquatica juga bertipe ovulum bitegmik vang terlihat pada’

¢

gambar Z,3Z,dan 4. Ovulum bitegmik, integumen dalam berdeferensiasi

. ) Y . t

lebih dahulu ‘daripada integumen dalam, tetapi“integumen luar
‘ .

tumbuh lebih daripada integumen. dalam.

-

LN B3LIA
' ! 1‘." [ PERIUL .‘.'..duu
/ \\ \ ' L ONIVERSITAS il N e
f._ LAPbRAN PENELITIAN ‘ Anal|6|,s T‘%)vulum\ 8 UR h. A Y hﬁmldahJ
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!
f v. KESIMPULAN
!
i  hasil penelitian v ang telah dilakukan dapat disimpulkan
}\hw.a. :

f
1

t1)y. Tipe ovulum dari heberapa species tanama yang

termasuk

Jdalam familia My Lacean adalah anatropus

iy . Owvaldum dari enpat specles familia Myriaceae mempunyai®

tlua integullft;-n { Ditegeik )

s ———— jomre

N Al n e O m { /
N B Analisis 1P vul
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